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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sebagai upaya Pemerintah dalam menciptakan tertib administrasi pertanahan
adalah melakukan kegiatan pendaftaran tanah melalui Program Strategis Nasional.
Salah satu program tersebut adalah Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL).
Inovasi dalam percepatan pendaftaran tanah tersebut telah dilaksanakan sejak tahun
2017.

Besarnya target dalam pelaksanaan PTSL tidak diimbangi dengan persiapan
sumber daya manusia, sarana dan prasarana membuat realita pelaksanaan PTSL
tidaklah seperti ekspektasi yang diharapkan, masih banyak kendala yang terjadi
dilapangan. Salah satu kendala yang hampir terjadi diseluruh Kantor Pertanahan
yang melaksanakan PTSL adalah permasalahan pengumpulan data fisik bidang
tanah. Kendala pengumpulan dan pengolahan data fisik diantaranya adalah
kurangnya SDM yang berkompeten di bidang teknis, kurangnya pengetahuan
masyarakat terhadap pentingnya pemberkasan data fisik, belum terpasangnya tanda
batas, ketidakhadiran pemilik tanah saat pengukuran serta pengajuan pendaftaran
bidang tanah yang sudah terdaftar dalam kegiatan PTSL.

Menurut istigomah (2018, 234), salah satu tujuan Pendaftaran Tanah
Sistematis lengkap (PTSL), merupakan wadah bagi Kementerian ATR/BPN untuk
mewujudkan gambaran suatu desa lengkap, dan sebagai dasar untuk mengolah data
pertanahan yang terintegritas serta sesuai dengan fakta apa adanya. Program
tersebut tentunya harus dilaksanakan dalam satu tahun anggaran berjalan yang
dimana seluruh bidang dalam suatu desa yang sudah ditetapkan terukur dan
terintegrasi sesuai dengan kepemilikannya serta memelihara data fisik tanahnya.

Menurut informasi yang penulisdapatkan dari perangkat Desa Lambangjaya,
kondisi pengadministrasian data pertanahan yang tersedia di Desa Lambangjaya
hingga saat ini belum tersusun rapi sehingga pihak atau perangkat desa tidak dapat
memberikan informasi secara maksimal tentang data pertanahan pada desanya
(Wijaya 2021). Padahal basis data pertanahan pada tingkat kelurahan/desa dapat

digunakan sebagai penyaring apabila terdapat pengusulan pendaftaran tanah pada



bidang tanah yang telah terdaftar, yang secara otomatis pengusulan tersebut tidak
bisa dilanjutkan kepengurusannya (Wibowo dalam Naco, 2018), hal tersebut dapat
mengurangi sengketa dan konflik yang akan terjadi. Adapun basis data pertanahan
yang dimaksudkan dalam hal ini ialah desa mempunyai arsip tersendiri terkait
tanah-tanah yang ada di dalam wilayahnya baik itu yang sudah bersertipikat dan
yang belum bersertipikat.

Sebelum berakhirnya tahun 2020, Kantor Pertanahan Kabupaten Bekasi
sudah merencanakan strategi untuk keberhasilan PTSL pada tahun 2021. Evaluasi
terhadap pelaksanaan PTSL, hasil yang dicapai serta kendala yang dihadapi pada
tahun sebelumnya dijadikan pelajaran untuk keberhasilan PTSL pada tahun
berikutnya. Terbukti pada awal tahun 2021, rancangan yang sudah disusun pada
akhir tahun 2020 dapat dikatakan cukup efektif, sebab pengambilan data fisik telah
selesai dilakukan dan sebagian besar telah terintegrasi antara gambar hasil ukur
dengan nama pemiliknya, terkecuali terhadap tanah-tanah absentee, bukan hanya
terintegrasi dengan kepemilikannya saja, namun bidang tanah yang sudah dipetakan
tersebut ditambahkan penggunaan tanahnya sesuai keadaan lapangan yang
sebenarnya baik itu tanah darat dengan bangunan, tanah darat, dan sawah. Bertolak
dari kualitas data tersebut Desa Lambangjaya mempunyai potensi untuk menuju
Desa Lengkap.

Keberhasilan Kantor Pertanahan Kabupaten Bekasi dalam menerapkan
kebijakan dalam pengumpulan data fisik pada program PTSL dengan hasil gambar
ukur yang sudah terintegrasi dengan nama pemiliknya sehingga dapat menjadi
potensi Desa Lengkap pada program PTSL tahun 2021 membuat penulis tertarik
untuk meneliti ide-ide dan strategi yang diterapkan. Adapun judul penelitian yang
penulis lakukan yakni “Strategi Percepatan Pengumpulan Data Fisik Dalam
Rangka Desa Lengkap di Desa Lambangjaya Kecamatan Tambun Selatan

Kabupaten Bekasi.”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan

permasalahannya ke dalam dua pertanyaan:

1.

Apa kendala dan solusi yang dihadapi Satgas Fisik pada kegiatan pengumpulan
data fisik bidang tanah di Kantor Pertanahan Kabupaten Bekasi pada PTSL tahun
sebelumnya?

Bagaimana strategi yang dilakukan oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Bekasi
pada kegiatan pengumpulan data fisik bidang tanah dalam rangka desa lengkap
di Desa Lambangjaya Kecamatan Tambun Selatan Kabupaten Bekasi pada

PTSL tahun 2021?

C. Batasan Masalah

Berdasarkan judul dan rumusan masalah yang penulis buat, perlunya

pembatasan suatu masalah dibuatkan agar penelitian tidak melebar dari pokok

permasalahan dan penelitian yang dilaksanakan lebih terarah serta memudahkan

dalam pembahasan sehingga tujuan yang dimaksud dalam penelitian ini dapat

tercapai, adapun beberapa batasan masalah dalam penelitian ini:

l.
2.

Kendala dan solusi terkait pengambilan data fisik dilapangan.
Kendala dan solusi untuk mengambil data fisik bidang tanah terhadap bidang
yang tidak mengikuti PTSL.

. Kendala dan solusi perbedaan bentuk sertipikat lama dengan hasil ukur yang

sekarang.

. Kendala dan solusi pengumpulan identitas warga untuk pendataan fisik bidang

tanah yang sudah diukur dan dipetakan.

. Penelitian terkait desa lengkap hanya dilaksanakan pada kegiatan yang berkaitan

dengan fisik bidang tanah, adapun terkait dengan kualitas validasi Buku Tanah,
digitalisasi warkah, dan penyelesaian KW456 di dalam kawasan PT Putra Alvita
tidak dilakukan penelitian.



D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dikemukakan di atas, maka

tujuan dalam penelitian ini yaitu:

a.

Mengetahui kendala dan solusi yang dihadapi Satgas Fisik dalam
pengumpulan data fisik bidang tanah di Kantor Pertanahan Kabupaten
Bekasi pada PTSL tahun sebelumnya.

Mengetahui strategi Kantor Pertanahan Kabupaten Bekasi dalam
pelaksanaan kegiatan pengumpulan data fisik bidang tanah dalam rangka
desa lengkap di Desa Lambangjaya Kecamatan Tambun Selatan Kabupaten

Bekasi pada PTSL tahun 2021.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka manfaat yang diharapkan

dengan adanya penelitian ini adalah:

a.

Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan dalam menentukan suatu strategi yang tepat terhadap suatu
kegiatan percepatan pengumpulan data fisik bidang tanah pada program
Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap.

Bagi Akademik, sebagai bahan pengetahuan terkait strategi Kantor
Pertanahan dalam mengatasi tantangan Pendaftaran Tanah Sistematis
Lengkap terutama pengumpulan data fisik bidang tanah.

Bagi Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional
khususnya Kantor Pertanahan, sebagai bahan referensi untuk menyusun

strategi dalam mensukseskan kegiatan PTSL di waktu yang akan datang.

E. Keaslian Penelitian

Pada beberapa penelitian terdahulu yang meneliti tentang strategi terhadap

percepatan PTSL. Ditemukan perbedaan antara penelitian yang terdahulu dengan

penelitian yang dilaksanakan baik itu dari subjek, objek, tempat, waktu, metode

penelitiannya dan hasil penelitiannya. Selanjutnya perbedaan itu dapat dilihat pada

tabel 1.



Tabel 1 Perbedaan substansi penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini

Klaten Provinsi
Jawa Tengah

a. Nama Penelitian
No | b. Tahun Penelitian Tujuan Penelitian Hasil Penelitian
c. Judul Penelitian
1 a. Fajrin 1. Mengetahui peran serta | 1. Keberhasilaan PTSL di Kantor
b. 2018 masyarakat dalam Pertanahan Kabupaten Klaten
c. Peran pelaksanaan PTSL tidak lepas dari peran
Masyarakat untuk mencapai masyarakat yang membentuk
Dalam keberhasilan PTSL. tim Relawan PTSL untuk
Percepatan . Hambatan dan kendala mensukseskan program yang
Pendaftaran yang di alami oleh tim telah  ditetapkan terhadap
Tanah relawan dalam kegiatan desanya. Dalam pelaksanakan
Sistematis PTSL. tim relawan tidak lepas dari
Lengkap Studi 4hal. Pertama yaitu Situasi,
Di Desa Antusias masyarakat yang
Wanglu begitu tinggi, Kedua
Kecamatan masyarakat, masyarakat
Trucuk mampu  membentuk  tim
Kabupaten relawan PTSL. Ketiga posisi,

adanya  koordinator  dan
pelaksana. Dan yang keempat
Fungsi, tahapan PTSL sudah
terstruktur.

. Hambatan yang terjadi secara

garis besar terletak pada
permasalahan ahli waris yang
tidak menemui kesepakatan
dengan ahli waris lainnya.




Damar Jati
Nurcahyo

2019
Pelaksanaan
Pendaftaran
Tanah
Sistematis
Lengkap
Berbasis
Partisipasi
Masyarakat
(PTSL+PM) Di
Kabupaten
Ngawi.

1.

Mendeskripsikan
pelaksanaan PTSL+PM
di Kabupaten Ngawi.
Membandingkan antara
pelaksanaan dengan
Juknis yang berlaku.
Mengevaluasi Kegiatan
PTSL  yang sudah
dilaksanakan ~ Kantor
Pertanahan Kabupaten
Ngawi.

Pelaksanaan PTSL+PM di
Kantor Pertanahan Kabupaten
Ngawi dilaksanakan secara
berbeda baik dari alur
pelaksanaan, penetapan
lokasi, peta kerja, metode
pengukuran dan kelembagaan,
Pemilihan lokasi berbarengan
dengan alur kegiatan,
pengukuran dilaksanakan
pada tahun 2018 dan
administrasi disesuaikan
ketika tahun anggaran
berjalan.

Perbandingan kegiatan yang
tidak  dilaksanakan  oleh
Kantor Pertanahan Kabupaten
Ngawi yakni pengukuran
fotogrametri oleh Puldatan,
karena pengukuran sudah
selesai  sebelum terbitnya
juknis, sehingga perlu
penyesuaian dengan juknis
terhadap pertanggungjawaban
kegiatan PTSL.

Evaluasi PTSL+APM perlu
ditinjau dengan pembentukan
Puldatan, tugas Puldatan dan

pengukuran metode
fotogrametris karena banyak
pertimbangan mengenai
infrastruktur ~ yang ada,

kewenangan pelaksana, target
yang dicapai dan memahami
karakteristik masyarakat.




Bekasi pada PTSL tahun
20217

a. Harfianty 1. Memahami Kesulitan |1. Kendala internal yakni
b. 2020 yang  dihadapi  oleh | kurangnya  pegawai  yang
’ petugas yuridis dalam berkompeten di bidang yuridis,
a. Strategi pelaksanaan kendala eksternal desa yang
Percepatan pengumpulan data yuridis terlambat mengumpulkan
Pengumpulan bidang tanah. berkas karena KTP yang
Data Yuridis 2. Mengetahui Strategi yang | NIKnya belum terlink, peserta
Dalam diterapkan untuk PTSL yang tinggal diluar desa
Pendaftaran Tanah | mempercepat dan sulitnya penandatangan
Sistematis pengumpulan data yuridis | batas karena pemilik tanah
Lengkap Di Desa bidang tanah  dalam | tidak tinggal di lokasi PTSL.
Palbapang pelaksanaan PTSL di 2. Strategi untuk mempercepat
Kecamatan Bantul Desa Palbapang pengumpulan data yuridis yang
Kabupaten Bantul. | Kecamatan Bantul dilakukan di Desa Palbapang
Kabupaten Bantul pada tahun 2019 dengan
tahun 2019. memanfaatkan aplikasi SIAP
berupa Ms. Word Dan Ms.
Excel dan melibatkan perangkat
desa serta masyarakat dalam
pelaksanaan kegiatan.
PENELITIAN SAAT
a. Igbal  Prasetyo |I. Apa  kendala  yang |l. Kendala dan solusi yang
Darmawan dihadapi Satgas Fisik dihadapi pada saat pelaksanaan
b. 2021 pada kegiatan PTSL dalam pengumpulan data
c. Strategi pengumpulan data fisik fisik bidang tanah, kendala dan
Percepatan bidang tanah ? solusi  dalam  pelaksanaan
Pengumpulan D Bacaimana strateei van pengambilan data fisik, kendala
Data Fisik Dalam | . £ gl yans dan solusi terkait kelengkapan
dilakukan oleh Kantor .
Rangka Desa berkas, serta kendala dan solusi
Lengkap Di Desa Pertanghan Kabupaten perubahan bentuk bidang tanah
Lambangjaya Bekasi  pada keglatgn terdaftar.
Kecamatan pengumpulan data fisik p  palam pelaksanaan
Tambun Selatan | bidang tanah  dalam | pengumpulan data fisik bidang
Kabupaten rangka desa lengkap di | tanah  dilakukan  strategi
Bekasi. Desa Lambangjaya percepatan. Strategi tersebut
Kecamatan Tambun dibagi menjadi strategi internal
Selatan Kabupaten yang berupa pembuatan peta

kerja dan pembuatan Nomor
Urut Bidang per wilayah RT,
selanjutnya strategi eksternal
yang berupa peran  aktif
perangkat desa dan masyarakat
desa serta melakukan kerjasama
dengan pihak ketiga dalam hal
pencetakan.




BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. Kendala dan solusi yang dihadapi pada saat pelaksanaan PTSL dalam
pengumpulan data fisik bidang tanah:

a) terbatasnya alat ukur yang tersedia di Kantor Pertanahan Kabupaten
Bekasi, sehingga diperlukan pengadaan alat ukur terlebih dahulu. Perlunya
keterampilan petugas ukur dalam menghadapi medan yang rimbun
pepohonan dan padat rumabh.

b) tanah yang tidak mengikuti PTSL dan kepemilikannya berada diluar desa,
perlu waktu untuk menghubungi pemiliknya yang berada diluar desa, dan
terhadap tanah yang tidak mengikuti PTSL membutuhkan penjelasan yang
terperinci agar mau membantu menunjukan batas tanahnya dan
mengumpulkan Kartu Tanda Penduduk (KTP).

c¢) ada perbedaan bentuk terhadap bidang tanah terdaftar, dengan hasil ukur
yang baru dilaksanakan, jika terjadi perubahaan yang signifikan pemilik
diminta untuk mendaftarkan tanahnya dengan permohonan pengukuran
ulang selanjutnya dibuatkan berita acara penataan dan berita acara

perubahan bentuk.

2. Dalam pelaksanaan pengumpulan data fisik bidang tanah dilakukan strategi
percepatan. Strategi tersebut dibagi menjadi strategi internal yang berupa
pembuatan peta kerja dan pembuatan Nomor Urut Bidang per wilayah RT,
selanjutnya strategi eksternal yang berupa peran aktif perangkat desa dan
masyarakat desa serta melakukan kerjasama dengan pihak ketiga dalam hal
pencetakan. Hasil dari pelaksanaan dicapai sebanyak 1.765 bidang, dengan
luas wilayah sebelum dilaksanakan mengalami peningkatan dari semula
3.034.267 m2 menjadi 3.697.434 m2, sedangkan untuk peningkatan kualitas
KW456 dilaksanakan setelah penerbitan SHAT.
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B. Saran

1.

Sebelum dilaksanakan PTSL, sebaiknya melakukan pengadaan alat ukur
terlebih dahulu, sesuai dengan petugas ukur dan jumlah target bidang PTSL
yang sudah ditetapkan, sehingga pada saat pelaksanaannya petugas tidak
harus saling menunggu untuk menyelesaikan PTSL.

Meminta kepada Panitia PTSL Desa terhadap tanah yang kepemilikannya
diluar desa agar dikondisikan terlebih dahulu terkait batas bidangnya,
sebelum dilaksanakannya pengukuran sehingga petugas ukur tidak harus

menunggu dipasang terlebih dahulu akan batas tanahnya.
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